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Abstact

This thesis is titled "Gender injustice against the main character of Arte in the
Arte Anime by Kei Ohkubo". This study aims to analyze the form of gender
injustice as well as the efforts made in enforcing the existence of women. The
method used is a literature study, using the theory of gender injustice by Fakih
and the theory of existentialist feminism by Beauvoir. The results of the
analysis suggest that gender injustices, such as marginalization, can be
countered by upholding individual freedoms to prove that women are capable
of working on a par with men. Psychic violence, experienced by the main
character, is overcome by rejecting the concept of "liyan". Other forms of
injustice, such as subordination and workload, are fought by being a
persistent intellectual figure. In addition, gender stereotypes that limit women
are also broken through the role of women in social transformation.
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Abstrak

Skripsi ini berjudul "Ketidakadilan Gender Terhadap Tokoh Utama Arte
dalam Anime Arte Karya Kei Ohkubo". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk ketidakadilan gender serta usaha yang dilakukan dalam
menegakkan eksistensi perempuan. Metode yang digunakan adalah studi
kepustakaan, dengan menggunakan teori ketidakadilan gender oleh Fakih dan
teori feminisme eksistensialis oleh Beauvoir. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ketidakadilan gender, seperti marginalisasi, dapat dilawan dengan
menegakkan kebebasan individu untuk membuktikan bahwa perempuan
mampu bekerja setara dengan laki-laki. Kekerasan psikis, yang dialami oleh
tokoh utama, diatasi dengan menolak konsep "liyan". Bentuk ketidakadilan
lainnya, seperti subordinasi dan beban kerja, dilawan dengan menjadi sosok
intelektual yang gigih. Selain itu, stereotip gender yang membatasi perempuan
juga dipatahkan melalui peran perempuan dalam transformasi sosial.

Kata kunci: ketidakadilan gender, feminisme, feminisme eksistensialisme
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1. Pendahuluan

Budaya patriarki merupakan salah satu sistem sosial yang masih berakar kuat dalam
kehidupan masyarakat hingga saat ini. Patriarki sering kali menciptakan ketidakadilan
gender, di mana perempuan dipandang sebagai pihak yang inferior dibandingkan laki-
laki. Perspektif ini menempatkan perempuan sebagai "the second sex," istilah yang
diperkenalkan oleh Simone de Beauvoir, yang menggambarkan perempuan sebagai
warga kelas dua yang tersubordinasi (Endraswara, 2011:143).

Keterbatasan perempuan dalam budaya patriarki tidak hanya mencakup pembagian
peran yang kaku, tetapi juga stereotip yang mengakar dan melahirkan bentuk-bentuk
diskriminasi. Namun, sejak abad ke-17 gerakan feminisme muncul sebagai respons
terhadap dominasi patriarki, dengan tujuan memperjuangkan kesetaraan dan kebebasan
perempuan. Di era modern, perjuangan feminisme tidak hanya dilakukan melalui aksi
nyata, tetapi juga melalui berbagai karya. Salahnya ada dalam bentuk anime berjudul Arte
karya Kei Ohkubo. Anime ini menghadirkan cerita yang relevan tentang ketidakadilan

gender dan perjuangan perempuan untuk meraih eksistensi.

2. Metode dan Teori
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pengumpulan data dari
anime "Arte" melalui studi pustaka. Data yang terkumpul kemudian dikelompokkan dan
dianalisis berdasarkan permasalahan penelitian, meliputi potongan gambar, narasi,
ungkapan, dan teks yang mencerminkan ketidakadilan dan perjuangan perempuan.
Teknik penyajian hasil menggunakan metode informal, dengan sumber data berupa anime

Arte yang terdiri dari 12 episode.

2.2 Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori ketidakadilan gender oleh
Fakih dan teori feminisme eksistensialis oleh Beauviour. Teori ketidakadilan gender oleh
Fakih digunakan untuk mencari bentuk ketidakadilan gender dalam anime Arte karya Kei
Ohkubo. Kemudian teori feminisme eksistensialis oleh Beauviour digunakan untuk
mencari mencari dan mendeskripsikan eksistensi perempuan yang terjadi dalam dalam

anime Arte karya Kei Ohkubo.
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3. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengacu pada studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Anggraini (2018) tentang eksistensi perempuan dalam anime Kono Sekai No Katasumi
Ni. Penelitian Anggraini menggunakan teori feminisme eksistensialis, yang fokus pada
penolakan terhadap status "liyan" dan aktualisasi diri perempuan. Berbeda dengan
Anggraini, penelitian ini tidak menggunakan teori animasi, tetapi menerapkan teori

feminisme eksistensialis untuk menganalisis ketidakadilan gender dalam anime Arte.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Ketidakadilan Gender ‘Marginalisasi’ dan Feminisme Eksistensialis ‘Wanita
Bekerja’

Marginalisasi merupakan sebuah proses pemiskinan ekonomi bagi perempuan
dikarenakan ketidakadilan gender. Banyak sekali kejadian para wanita ditolak

keberadaannya

Gambar 4. 1 Arte ditolak para pemilik studio.

(Arte, episode 1, 05:47)

hanya karena mereka seorang Wanita. Berdasarkan hal tersebut penggambaran Wanita,
yaitu Arte yang mendapatkan penolakan karena ia peremuan adalah pada gambar berikut
ini:

Gambar 4.1 menunjukkan Arte menghadapi penolakan kerja karena meremehkan
kemampuan perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini mencerminkan marginalisasi
gender dalam masyarakat patriarki abad ke-16, yang membatasi peluang perempuan.
Meskipun menghadapi diskriminasi, Arte tetap bertekad menegakkan eksistensinya
sebagai seniman perempuan. Bukti marginalisasi tersebut tercermin dalam kutipan

berikut:
(1) BLWSAA EB? BTFICL TSN KDL EITIE -
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TAT!
BLWEAB e UTFTOTLRE T ATADN?
BLWESAC CRRAT RDETHbhz! VFOLED BEx
F=<!
BLWSAD ALEOE 72 72 K nFE o T A
[7=271V7] =Y —1F1,0535
Ojiisan A . Ha~a? Deshi ni shite kure! ! Onna no kuseni nan
ittenda!
Ojiisan B . ... Uchi no koubou nametennoka! ?
Ojiisan C . E nante miru made mo nee! Uchi no koubou no
shikii o matagu na!
Ojiisan D : Shigoto no jamana nda yo! ! | Kaette kure!
(Arte, Episodo 1, 05:35)
Kakek A : Hah? Ambillah aku sebagai muridmu! Apa yang
kamu bicarakan, perempuan!
Kakek B . .... Kamu tidak tahu studio saya!?
Kakek C : Aku tidak perlu melihat lukisanmu! Jangan coba-
coba melewati ambang pintu ruang kerjaku!
Kakek D : Kamu mengganggu pekerjaanku! Pergi dari sini!

Data (1) menggambarkan penolakan kasar seorang pelukis tua terhadap Arte,

mencerminkan marginalisasi gender di dunia seni. Arte menolak tunduk pada peran

tradisional, membuktikan kemampuannya melalui kerja keras. Sikap ini mencerminkan

Gambar 4. 2 Arte memotong rambutnya untuk mengubah fisiknya

(2
e\ @
M‘ .

(Arte, episode 1, 07:05)

feminisme eksistensialis, di mana ia melampaui batasan patriarki dan menunjukkan

bahwa perempuan mampu berkarya setara dengan laki-laki. Bukti tercermin dalam

gambar berikut:

Gambar 4.2 menunjukkan Arte memotong rambutnya sebagai simbol keberanian

melawan norma gender pada era Renaisans. Tindakan ini mencerminkan tekadnya untuk

diakui sebagai seniman setara laki-laki, meski menghadapi penolakan. Usahanya menarik

perhatian Leo, seorang pelukis yang akhirnya menerimanya sebagai murid pertama,
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menandai langkah awal Arte dalam melawan ketidakadilan gender. Bukti terkait terdapat

pada data berikut:
(2) L=

LA
V%A

LA
|z
TIVT
Leo

Leo
Arute

Leo
Leo

Arte

Leo
Leo
Arte
Leo

Leo

Arte

D BATEEIBLORTFICLTRD L, LR
» 5
S BNIET RTINS DN,
DRV, IREBERI A IRE RO A THi<RT X
12,
D INETATHIEL, R TEEZSA v hiha
%o WHOHETIZR,
PR RIZRD NG, ENE TIZEBKDLETE
£
P HUNE S TENET
[7=27n17] =vY—F 1,09:55
. anata wo uchino deshi nishite ya ru yo. ta da shi ken ga
aru.
. Anta tenpera ga wakaru ka.
. Hai. Tamago to ganryo o mazeta enogu de kaku ede yo
ne..
: Kore o subete kenma shi, sai kaso o peinto-chi o nuru.
Ashita no asamade nina,
: Ashita mi ni kurukara, sore made ni zenbu owara sete
oke yo..

. Arigatou gozaimasu
(Arte, Episodo 1, 09:55)

: aku akan menjadikanmu muridku. Namun, ada syaratnya.
: apakah kamu tahu teknik tempera?

: Ya Itu adalah gambar yang digambar dengan cat yang
dicampur dengan telur dan pigmen.

: Amplas semua ini dan cat lapisan bawah dengan cat dasar.
selesai besok pagi.

: saya akan datang menemuimu besok, jadi selesaikan
semuanya saat itu juga.

: Terima kasih.

Data (2) menunjukkan Leo menerima Arte sebagai murid setelah melihat

kegigihannya mencari studio meski menghadapi diskriminasi. Ketekunan Arte dalam

menyelesaikan tugas

sederhana membangun kepercayaan Leo, yang akhirnya

memberinya tanggung jawab penting melukis untuk klien. Ini menandai progres Arte

dalam membuktikan kemampuannya. Bukti terkait terdapat pada data berikut:

(3) 77
TIVT

AR E L TRE#IK OIL. IO T
D AR DAL A O R
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[7=A7LF] =vV—1NK 3,13:07

Arute : Shigoto to shite ewokaku no wa, kore ga hajimeteda
Arute . Kare no shigoto wa arinogawa no fiikei
(Arte, Episodo 3, 13:07)

Arte : Ini pertama kalinya ku menggambar untuk pekerjaan.
Arte : Tugasnya adalah menggambar latar belakang Sungai
Arno.

Data (3) menggambarkan momen ketika Arte bermonolog di tepi Sungai Arno sambil
membuat sketsa latarnya, tugas pertama yang diberikan Leo. Setelah hanya mengerjakan
tugas-tugas dasar sebelumnya, Arte berhasil membuktikan bahwa meski ia seorang
perempuan, ia mampu menyelesaikan pekerjaan melukis dengan ketekunan dan tanpa

bergantung pada orang lain, hingga mendapatkan kepercayaan penuh dari Leo.

4.2 Ketidakadilan Gender ‘Kekerasan Psikis’ dan Feminisme Eksistensialis
‘Menolak Keliyaan’
Kekerasan psikis dapat menyebabkan trauma melalui kata-kata kasar atau
penghinaan. Dalam manga Arte, bentuk kekerasan psikis akibat ketimpangan gender

terlihat jelas, seperti yang digambarkan pada ilustrasi berikut.

Gambar 4. 3 Arte teringat kata-kata cemooh

(Arte, episode 1, 13:32)

Gambar 4.3 menunjukkan Arte mengenang ucapan merendahkan dari ibu tirinya
dan pemilik studio lukis, yang menyarankan perempuan hanya pantas menikah untuk
memperbaiki hidup. Pernyataan ini mencerminkan kekerasan psikis akibat norma sosial
abad ke-16 yang memandang perempuan tidak perlu bekerja, memberikan tekanan mental
dan trauma pada Arte. Hal ini dibuktikan melalui kutipan berikut:

(4) BRER D BREROE o7 WY Lo, KOEEIL LR
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s+ 5Z LD TT X
FE D EROBEL S AP A I RAT, WERD
WhE 2D dExta Ul Bom AL, 2R
Z &
[7=A7L7] =vv—FKI1,14:02
Okaasama . Okaasama no itta touri janai, onna no shiawase
wa otoko to kekkon suru kotona nodesu yo
Otokotachi : Kizoku no ojouchan ga shokunin ni narou nante.
Omoiagari mo ii tokoda! Zettai murida to omotta nda yo,
sora mita koto ka.
(Arte, Episodo 1, 14:02)
Ibu : Apa yang ibu katakan padamu? Wanita tidak bisa bahagia

tanpa menikah dengan laki-laki.
Para laki-laki : Tahu dirilah, tuan putri. Anda tidak pernah memiliki
kesempatan untuk menjadi seorang seniman.

Data (4) menggambarkan perjuangan Arte menghadapi hinaan masa lalu, termasuk
dari ibunya, yang mencerminkan pandangan patriarki meremehkan perempuan. Arte
menolak tunduk pada batasan sosial, menunjukkan semangat feminisme eksistensialis
dengan membuktikan kebebasan dan kemampuannya untuk berkarya. Ini menegaskan

kekuatannya melawan stereotip gender. Bukti terkait dijelaskan dalam kutipan berikut.

(5) 77 D EIDNTOREISEL) S L7 TH LB TFA
THDBHEDO N TAEELNEZ B LIZWAT
T, BKETTHZ LR EoLIICTATBETEDS
T AETLNDE T RV T2,
[7=x271r7] =&Y—F1,16:55
Arte : Doko ka de no tare shinu kamo shirenakute mo koubou de
manande jibun jishin noryoku de iki rareru michi wo
mezashitaindesu doromizu wo susuru koto naku mattou ni

Jibun jishin noryoku de iki rareru you ni naritai
(Arte, Episodo 1, 16:55)

Arte : bahkan jika aku mati kelaparan dengan berlatih di studio,
aku ingin membekali diriku untuk hidup mandiri, sendirian.
Saya ingin hidup mandiri dan bermartabat serta tidak harus
mengemis hanya untuk sepotong roti kotor.
Data (5) menunjukkan Arte menolak pandangan patriarki yang melihat perempuan

sebagai lemah dan bergantung pada laki-laki. Ia memilih hidup mandiri, membuktikan

bahwa perempuan dapat berkarya setara dengan laki-laki, sesuai konsep feminisme
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eksistensialisme. Arte juga menolak peran perempuan sebagai objek kecantikan untuk

suami, menegaskan bahwa nilai perempuan tidak ditentukan oleh standar gender tersebut.

Bukti pandangan ini dijelaskan dalam data berikut.

(6) THT BTGP D R ENEARITKETT 12

BRES A

TIVT

Arte

Okaasan

Arte

Arte
Ibu

Arte

DREFERZILETYT, BRTEH D 15 IR DDENSGND

TT L, BRENTLS 2V KLIFZe&bHETER
Uy,
CBRHEDE O F L b RAEF ST ERFELTETH
DT THPZETEDHHRDRWEFEOZ & TTN?
[7=2T7NV7] =vY—1FK1,03:33
:Tonogata ni suka reru nani koto ga son'nani daijidesu
ka?
:Daijina kotodesu. Anata mé 15 ni naru nodakara
wakarudesu yo. O tosama ga nakunari taishita djisankin
mo yoi dekinai. Son’na anata o moratte kureru kata o
sagasu no wa taihen 'na kotona no yo.
. Okasama no iu matomona seikatsu tte sukina koto mo
dekizu otoko no shita de kobi o uru jiyii no nai seikatsu no
kotodesu ka?

(Arte, Episodo 1, 03:33)

: Apa disukai oleh para pria sangat penting?

: Itu hal yang sangat penting. Kamu sudah 251amper 15
tahun. Kamu harusnya sudah paham bukan?

: Apa “hidup tenang” yang ibu bicarakan itu, berdiam di
rumah dan tidak bisa melakukan apa yang kumau, dan
hidup setiap hari layaknya burung di dalam sangkarnya?

Data (6) menunjukkan ibu Arte menganggap perempuan sebaiknya menikah dan

hidup tenang, bukan menjadi pelukis. Arte menolak pandangan ini, memilih menentukan

jalannya sendiri meski harus berjuang. Baginya, hidup seperti yang dimaksud ibunya

adalah seperti burung dalam sangkar. Ia juga membuktikan kemampuannya dengan

membawa barang berat untuk merenovasi rumah, menolak anggapan lemah dan

melampaui batasan tradisional perempuan. Hal ini didukung dengan gambar berikut:
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Gambar 4. 4 Arte menarik perhatian karena mengangkat bajunya

Gambar 4.4 menunjukkan Arte mengikat gaunnya untuk memudahkan gerak,

menyerupai pakaian pria pada masa itu. Tindakan ini menuai cemooh karena dianggap

tidak pantas bagi perempuan. Meskipun demikian, Arte mengabaikan kritik dan

melanjutkan membawa gerobak berisi barang renovasi. Saat ditawari bantuan setelah

terjatuh, Arte menolak, menegaskan keyakinannya bahwa perempuan mampu melakukan

pekerjaan berat seperti laki-laki. Hal itu dibuktikan oleh kutipan berikut:

(7) T

TIVT
Ty

TIVT

Angelo

Arte
Angelo

Arte

Angelo

Arte
Angelo

DO, BRLR?E I W ZITHE BN
777 o BEET Yz —h— A=
oY ODEFILETE>TELTHWTHATL

N [V = RIEVAN

D IARBAEVTE, KOFITHAIR LD EEN
LT TRV TR0, X LENESDZ T
foT=HF 5 X,

DREFTT, —ATTEETND,

[7=2A71V7] =v&Y—FK2 0520

: Ano, kimi daijobu? So ieba jiko shokai ga madada
tta ne, boku wa anjeropaka, daniro oyakata no gaka
kobo de totte to shite hatarai teru nda.

2 Ichio shigoto ka na

: Kon'na anmarida, on'nanoko ni an'na mono o
hakoberu hazu ga nai janai ka. Yoshi ore ga hakobu
no o te tsutatta ageru yo.

: Daijobudesu. Hitori de dekimasukara.

(Arte, Episodo 2, 05:20)

: Apa kamu baik-baik saja? Oh iya, aku belum
mengenalkan diri, ya? Namaku Angelo Parker, Aku
bekerja sebagai murid di studio lukisan Tuan
Danilo. Apa membawa kayu-kayu itu juga tugas
untukmu?

: Iya, bisa dibilang tugas bagiku.

: Itu sudah keterlaluan! Seorang gadis disuruh
membawa sebanyak itu! Baiklah, aku akan
membantumu membawanya.
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Arte : Tidak usah, aku bisa melakukannya sendiri.

Data (7) menggambarkan Angelo menawarkan bantuan kepada Arte yang kesulitan
membawa barang berat, mencerminkan budaya patriarki yang menganggap perempuan
lemah. Arte menolak bantuan tersebut, membuktikan bahwa perempuan mampu

melakukan pekerjaan fisik seperti laki-laki.

4.3 Ketidakadilan Gender ‘Beban Kerja’ dan Feminisme Eksistensialis ‘Wanita
Menjadi Sosok Intelektual’

Pada era Renaisans, masyarakat berpendapat perempuan seharusnya fokus pada
peran domestik sebagai istri yang baik, dengan harapan hidupnya terjamin melalui
pernikahan. Keyakinan abad ke-16 ini memandang perempuan tidak memerlukan ambisi
profesional, menyebabkan mereka dianggap sebagai beban di lingkungan kerja. Hal ini

dibuktikan melalui kutipan berikut:

(8) 7T D HERFELTETEO T THARED HHDOZR WA
DL TTHY
BRHR CMEERERZE B R ENTE T HRTED

ZEEHEoTWEDO0NT g £3 X
[7=A71V7] =ty —1FK1,03:49

arute . sukina koto mo dekizu otoko no shita de kobi o uru jiyuu
no nai seikatsu no kotodesu ka?

okaasama : nani o bakana koto o * -+ haha ga dore dake anata no

koto o omotteiru no ka izure wakarimasuyo
(Arte, Episodo 1, 03:49)

Arte : menyerahkan hal-hal yang kamu sukai untuk melayani
pria dan hidup tanpa kebebasan
Ibu : sungguh kata-kata yang bodoh... Sebagai ibumu, aku

memikirkan yang terbaik untukmu, kamu akan mengerti
pada waktunya.

Data (8) menggambarkan percakapan Arte dan ibunya, yang menunjukkan
subordinasi terhadap Arte. Ibunya menolak keputusan Arte untuk menjadi pelukis,
menilai perempuan seharusnya fokus menjadi istri dan mengurus rumah tangga.
Subordinasi ini mencerminkan pandangan bahwa perempuan terbatas pada urusan
domestik, sementara seni dan karier dianggap hanya untuk laki-laki. Sebagai bentuk

penolakan, ibunya membakar lukisan Arte. Hal ini dibuktikan oleh gambar berikut:
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Gambar 4. 5 Ibu Arte membakar gambar Arte

(Arte episode 1, 03:30)

Gambar 4.5 menunjukkan ibunya membakar lukisan Arte sebagai simbol protes

terhadap impian Arte menjadi pelukis. Hal ini mencerminkan budaya Renaisans Florence

yang membatasi perempuan pada peran domestik, menganggap mereka sebagai "beban

kerja" di ruang profesional. Arte sering diremehkan di lingkungan kerja laki-laki dan

hanya diberi tugas-tugas kecil yang dianggap tidak penting. Hal itu dibuktikan oleh data

berikut:
(9) 77

H=n

Arte

Danilo

Arte

Danilo

CFEWLET! THEICHDIWANE A v TFSHETEH BNV
RMATT, EOTHEDOETHERSTHI L LRR2WNNTTN?
R0 TCHE! FrARbk, o BYIGEWNTIERL TS L
AR RTREICALBILD &, EER A2 L)
[7=xAT717] =bvY—FK2 12:25

. Negai shimasu! Kobo ni aru chokoku o suketchi sa sete moraitai

dakena ndesu, dono kobo no totemo yatteru koto janaidesu ka?

. Yatteru sa! Danshi gakuseinara na.. Tekito ni oikake asobi shi

teru on'nana nja ne kobo ni haira reru to, meiwakuna nda yo!
(Arte, Episodo 2, 12:25)

: Aku mohon! Aku hanya ingin kamu mengizinkanku membuat

sketsa di studiomu! Bukankah itu hal lumrah yang biasa
dilakukan para murid di setiap studio?

: Itu benar! Kalau untuk murid pria. Akan mengganggu kalau ada

gadis yang menggambar hanya untuk bersenang-senang di
studioku!

Data (9) adalah percakapan antara Arte dan Danilo, pemilik studio lukis di

Florence. Danilo menolak Arte menggunakan studionya, menganggap kehadirannya

mengganggu murid-muridnya dan mendasarkan sikapnya pada stereotip bahwa

perempuan tidak kompeten untuk pekerjaan serius. Arte melawan subordinasi ini dengan

menunjukkan strategi feminisme eksistensialis. Sebagai murid Leo, Arte membuktikan
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bahwa perempuan mampu berkarya dan berprestasi sebagai intelektual, melampaui

batasan gender. Hal ini dibuktikan pada data berikut:

(10) V4 DR EBOVHATEEI LOBRFIZILTRD L, &
JE
I3 AT
TIVT DR TEN? RYIC A THEIZI?N BT
Fvo e ATT LI
v PO HER, HNILRNE LIRDLE
[7=A7V7r] =v>v—FK1,17:15
Leo . Yakusoku doori anta o uchi no deshi ni shite yaru
vo kondo wa hontou da
Arute . Hontoudesuka?! Hontouni watashi ga koubou
ni! ? | ! Atode yappa nashi toka damedesu yo! !'!'!'!'!
Leo . Uru se e, shizukani shinai to toriyameru zo

(Arte, Episodo 1, 17:15)

Leo : Sesuai janjiku, aku akan menjadikanmu muridku. Kali ini
benar

Arte : Benarkah?! Sungguh, aku akan pergi ke studio!?!!
Kamu tidak bisa berkata apa-apa lagi nanti!

Leo : Jangan khawatir, kalau kamu tidak tutup mulut, aku akan
berhenti.

Data (10) menggambarkan Leo yang sepenuhnya menerima Arte sebagai
muridnya setelah melihat kerja kerasnya. Pengakuan ini menegaskan bahwa Arte mampu
menjadi intelektual sejajar dengan laki-laki dalam seni yang didominasi laki-laki. Dengan
tekad kuat dan kepribadian yang berbeda dari perempuan lain yang terdoktrin oleh tradisi,
Arte berhasil membuat orang di sekitarnya percaya pada bakatnya. Hal ini dibuktikan
oleh data berikut:

(1) 7a/L R D RTHFADTDRAT, EARIE BERTHENICL
NWRDTEAS D LB TWE AN, FETEH<
A, O BLOEBERERICHE DRV BN
Lo TRIT, HOIRIFT,
[7=A71V7] =Y —FK6,17:00

Aroldo : On'na de deshiiri suru nante, don'nani nama iki de atsukai nikui
yatsudarou to omotte ita ndaga na. Sunaode yoku hataraku
deshida, uchi no namaikina renchii ni minarawa setai guraida yo.

Sore ni, anomusume wa 1.
(Arte, Episodo 6, 17:00)

Aroldo : Aku kira mengangkat murid Wanita itu akan sangat
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menyusahkan, tapi dia penurut dan pekerja keras. aku ingin murid-
murid angkuhku bisa belajar darinya. Selain itu, dia wanita yang

baik.

Data (11) menggambarkan Aroldo, pemimpin serikat proyek lukis, yang terkesan

dengan semangat Arte selama bekerja tanpa keluhan. Ia bertanya kepada Leo apakah

Arte, satu-satunya murid perempuan, menyusahkan. Arte membuktikan dirinya mampu

bersaing dengan pria berkat kerja keras dan sikapnya. Sebagai putri bangsawan, Arte juga

memiliki kelebihan dalam pendidikan, memungkinkan pemikiran yang lebih maju. Hal

ini terlihat saat Arte melakukan negosiasi harga dengan klien Leo, yang dibuktikan pada

data berikut.
(12) 77

TIVT S — )

V%A

Arte

Ubertino

Arte

Arte

Ubertino

Arte

A BT, USULT o — JRRIC R TV

L TEODOBEFEORHZ I THZIIZD E L
7o SEHTAWTEZOFEXETT N, ZOEEY
O EFCIXHRA R LT £7°,
CZIUCOWTIERFE L7249 2R &
)
S INTIEHEASEARD TEBY £H A, Sk
BtaflioTlESNTZE LTH, BADOKNET
IXZ OMEFE 73 OME S U o Lok 7en T
LXI,

[7=xA71r7] =—EY—1FKS5 09:35

. Kyo wa, uberutino-sama ni yori go man ashi
itadaku tame no oshigoto no ohanashi o sa sete
itadaki ni mairimashita.
: Sore ni tsuite wa senjitsu hanashitadarou? Nando
setsumei sa seru.
. Korede wa zen zzen tarite orimasen. Kokana
zairyo o tsukatte tsukura reta to shite mo, shokunin
no ude ga nakereba sono zairyo-hi-bun no kachi mo
nai mono shika dekinaideshou.

(Arte, Episodo 5, 09:35)

: Hari ini saya bertujuan untuk membicarakan
bagaimana membuat pesanan anda menjadi lebih
menguntungkan bagi anda. Tentang pesanan yang
kami terima tempo hari, upah yang diberikan untuk
membuat pesanannya tidak sepadan dengan bahan-
bahan yang di tulis di sini.

: Kita sudah membicarakannya, kan ? Berapa kali
aku harus menjelaskannya ?

: Itu tidak sepadan sama sekali. Meski lukisan
tersebut dibuat dari bahan yang mahal, tanpa
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kemampuan dari seorang pelukis, anda tidak bisa
mendapatkan lukisan yang sepadan upahnya.

Data (12) menunjukkan Arte bernegosiasi dengan Tuan Ubertino untuk upah lebih
adil atas pesanan lukisannya, menggunakan latar belakang bangsawannya untuk
meyakinkan. Tindakan ini membuktikan kemampuan intelektual Arte dalam melawan
stereotip yang meremehkan perempuan, sekaligus menunjukkan perannya sebagai

pekerja keras dan mandiri di dunia seni.

4.4 Ketidakadilan Gender ‘Stereotip’ dan Feminisme Eksistensialis ‘Wanita
Bekerja Untuk Tranformasi Sosial’

Stereotip sering membatasi ruang gerak perempuan, seperti yang dialami oleh
Arte dalam manga Arfe karya Kei Ohkubo. Bentuk stereotip negatif terhadap Arte terlihat
jelas, mencerminkan pandangan masyarakat yang meremehkan kemampuan perempuan,

sebagaimana dibuktikan dalam kutipan berikut:

(13) BUSAA D KK L DZF O 2 BETETAD
M Ed Bnb bR EoTRAIT L
BUEAB DAY SRR DR VET N5 L

ZAT RHLEDDSN—UA
[7=2A717] =vY—FK2 0745

Ojisan A : Mokuzai? Onna no sono hosokkoi ude de moten
no ka? Maakin ga arunara utte yarukedo yo
Ojisan B . Onna ga? Shuuzen? Sono kawaii kao de dare ka

tarashikonde yara serya ii jan
(Arte, Episodo 2, 07:45)

Paman A : kayu? Yakin kamu bisa membawanya dengan
tangan kurusmu? Baiklah jika punya uang aku tidak
akan mengatakan tidak.

Paman B : perbaikan? Seorang wanita? Kenapa kamu tidak
merayu pria dengan wajah cantikmu itu dan
membuatnya melakukannya

Data (13) menunjukkan Arte menghadapi stereotip gender dari pedagang kayu yang
meremehkannya karena membawa peralatan berat. Arte membuktikan bahwa perempuan

dapat melampaui batasan tersebut dengan menunjukkan kemampuan dan mengatur ruang

kerja yang nyaman untuk berkarya, memperkuat posisinya di dunia seni. Upayanya ini
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tidak hanya mendukung karirnya, tetapi juga menentang batasan tradisional yang
meremehkan perempuan:

Gambar 4. 6 Arte membangun dan merenovasi sendiri kediamannya

(Arte episode 2, 08:12)

Gambar 4.8 menunju kkan Arte dengan tekun memperbaiki gubuk pemberian
Leo, mencerminkan perjuangannya meraih kemandirian dan pengakuan di masyarakat
yang meremehkan perempuan. Dengan pekerjaan fisik dan teknis itu, Arte menolak

stereotip gender yang menganggap perempuan lemah. Hal ini dibuktikan dengan data

berikut:
(14) v=x CHEFELELENL, RBADE AT TRNE
OB X2WE Lo Th
LA DIAH LWENATZR 2 L TR
LA CAEREAE B L En s E
[7=x71r7] =vY—R3,19:15
Leo : Shigoto mo ochitsuitashi, kosho hito no tokoro e itte
keiyaku o musubi naosanaito to omotte na
Leo . Kore ga atarashi keiyaku naiyoda me o toshite oke
Leo . Nenkan keiyaku-ryo mo sukoshi agaru zo
(Arte, Episodo 3, 19:15)
Leo : Pekerjaan kita sudah tenang dan saya pikir kita perlu
menemui notaris dan memperbarui ulang kontrak.
Leo : Ini kontrak baru, mohon dibaca baik-baik.
Leo :Gaji kontrak tahunanmu juga akan sedikit meningkat.

Data (14) menunjukkan bahwa perpanjangan kontrak dan kenaikan upah Arte
menandakan pengakuan atas perjuangannya, membuktikan bahwa ia berhasil melampaui

peran tradisional perempuan dan menunjukkan kesetaraan di dunia kerja.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data perjuangan melawan ketidakadilan gender dapat

diwujudkan melalui pembebasan individu perempuan untuk membuktikan
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kemampuannya setara dengan laki-laki. Ketidakadilan seperti subordinasi, beban kerja,
dan stereotip gender ditentang dengan menjadi sosok intelektual yang gigih, serta
berperan dalam transformasi sosial. Pembebasan ini bertujuan untuk menciptakan
masyarakat yang lebih setara, memberikan perempuan hak yang sama, dan
menghancurkan hambatan-hambatan sosial yang membatasi mereka dalam mencapai

keadilan gender.
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